
 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang Peran Orang 

Tua Dalam Pembentukan Kepribadian Anak Usis Dini Di Jorong Batang 

Lawe Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Peran orang tua dalam pembentukan kepribadian anak usia dini 

melalui pemberian dukungan dan kepercayaan belum terlaksana secara 

optimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian orang tua 

masih kurang memberikan dukungan positif kepada anak, baik dalam 

bentuk pujian, perhatian, maupun penghargaan terhadap usaha anak. 

Orang tua cenderung membandingkan kemampuan anak dengan anak 

lain, bersikap datar terhadap hasil belajar anak, serta memberikan label 

negatif seperti “malas” ketika anak tidak memenuhi harapan. Kondisi 

ini berdampak pada rendahnya rasa percaya diri anak, munculnya 

perasaan tidak dihargai, serta menghambat perkembangan kepribadian 

anak secara sehat. Padahal, dukungan dan kepercayaan orang tua 

merupakan fondasi utama dalam membentuk rasa aman dan keyakinan 

diri anak, khususnya pada masa usia dini yang merupakan periode 

emas perkembangan. 

 



 

 

 

 

2. Peran orang tua dalam pembentukan kepribadian anak usia dini 

melalui kemandirian dan tanggung jawab masih menunjukkan 

berbagai kelemahan. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa 

sebagian orang tua belum konsisten dalam memberikan kesempatan 

kepada anak untuk belajar mandiri dan memikul tanggung jawab kecil 

di rumah. Anak masih sering dibantu secara berlebihan atau sebaliknya 

justru dimarahi dan dihukum ketika melakukan kesalahan. Bahkan, 

terdapat kecenderungan orang tua memberikan hukuman yang 

berlebihan saat anak gagal, baik secara verbal maupun emosional. Pola 

asuh seperti ini menyebabkan anak menjadi takut mencoba hal baru, 

kurang mandiri, dan tidak berani mengambil inisiatif. Padahal, 

pemberian tanggung jawab yang sesuai dengan usia anak dapat 

menumbuhkan sikap disiplin, rasa tanggung jawab, serta kemandirian 

yang menjadi bagian penting dari pembentukan kepribadian anak. 

3. Peran orang tua dalam pembentukan kepribadian anak usia dini 

melalui bimbingan dalam identitas diri belum sepenuhnya berjalan 

efektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua belum secara 

maksimal membantu anak mengenali kelebihan dan kekurangan 

dirinya. Orang tua juga masih kurang memberikan arahan yang jelas 

mengenai nilai-nilai kehidupan, tujuan hidup, serta prinsip moral yang 

dapat dijadikan pedoman oleh anak. Akibatnya, anak mengalami 

kesulitan dalam membangun identitas diri yang positif dan cenderung 

bergantung pada orang lain dalam mengambil keputusan. Padahal, 



 

 

 

 

bimbingan orang tua dalam membentuk identitas diri sangat penting 

agar anak mampu memahami dirinya, memiliki arah hidup, serta 

tumbuh menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan berkarakter. 

Secara keseluruhan, peran orang tua sangat menentukan arah 

pembentukan kepribadian anak usia dini. Kurangnya pemahaman 

orang tua tentang pola asuh yang tepat, keterbatasan komunikasi antara 

orang tua dan anak, serta pengaruh lingkungan dan teknologi menjadi 

faktor penghambat dalam pembentukan kepribadian anak. Oleh karena 

itu, diperlukan kesadaran dan upaya bersama dari orang tua untuk 

menjalankan perannya secara lebih aktif, penuh kasih sayang, dan 

sesuai dengan tahap perkembangan anak agar kepribadian anak dapat 

berkembang secara optimal. 

B. Saran 

Bardasarkan temuan hasil penelitian dapat diberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi orang tua 

a. Orang tua diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mengenai 

pentingnya peran mereka dalam pembentukan kepribadian anak 

usia dini. 

b.  Orang tua hendaknya memberikan dukungan emosional yang 

positif, seperti pujian atas usaha anak, perhatian yang tulus, serta 

kepercayaan terhadap kemampuan anak. Selain itu, orang tua 

disarankan untuk memberikan kesempatan kepada anak untuk 



 

 

 

 

belajar mandiri dan bertanggung jawab melalui tugas-tugas kecil di 

rumah, serta menghindari hukuman berlebihan yang dapat melukai 

perasaan dan perkembangan psikologis anak. 

c.  Orang tua juga perlu membimbing anak dalam mengenali 

kelebihan dan kekurangannya serta menanamkan nilai-nilai moral 

dan agama sebagai dasar pembentukan identitas diri anak. 

2. Bagi anak 

Anak diharapkan dapat memanfaatkan dukungan dan bimbingan 

yang diberikan orang tua sebagai sarana untuk mengembangkan rasa 

percaya diri, kemandirian, dan tanggung jawab. Dengan adanya 

pendampingan yang tepat dari orang tua, anak diharapkan mampu 

tumbuh menjadi pribadi yang berani mengemukakan pendapat, mampu 

mengambil keputusan sederhana, serta memiliki kepribadian yang 

positif sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam keluarga dan 

masyarakat. 

3. Bagi masyarakat dan lingkungan sekitar 

Masyarakat diharapkan dapat berperan aktif dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung tumbuh kembang anak, seperti 

memberikan contoh perilaku yang baik, saling menghargai, serta tidak 

memberikan tekanan sosial yang berlebihan kepada anak maupun 

orang tua. Lingkungan yang kondusif akan membantu orang tua dalam 

menjalankan perannya dan mendukung pembentukan kepribadian anak 

secara optimal. 



 

 

 

 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

ini dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi jumlah informan, 

lokasi penelitian, maupun pendekatan penelitian. Penelitian lanjutan 

juga dapat mengkaji peran orang tua dari perspektif lain, seperti 

pengaruh pola asuh, latar belakang pendidikan orang tua, atau peran 

teknologi dalam pembentukan kepribadian anak usia dini. 
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